
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

SEMINAR  PENDIDIKAN  NASIONAL 

 

 

 

PELUANG  DAN  TANTANGAN   

DUNIA  PENDIDIKAN DALAM  ERA 

MASYARAKAT  EKONOMI  ASEAN  (MEA) 
 

 
Palembang, 7 Maret 2015 

 

 
 
 

UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 
2015 

 

 
 
 

 
 

 
 

 



SEMINAR PENDIDIKAN NASIONAL 

 
 PELUANG DAN TANTANGAN DUNIA PENDIDIKAN DALAM ERA 

MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA) 
 

 
Palembang, 7 Maret 2015 

 
 

Penerbit : 

Universitas PGRI Palembang 
Jl. Jend. A. Yani Lrg. Gotong Royong 9/10 Ulu Palembang 

Telp. 0711-510043 Fax 0711-514782 
 

 
Editor Ahli : 

Prof. Dr. Indawan 

Dr. H. Syarwani Ahmad, MM. 
 

 
Penyunting : 

Dra. Andinasari, MM. 
Dra. Misdalina, M.Pd. 

Dessy Wardiah, M.Pd. 
Dian Nuzulia, M.Pd. 

 

 
Desain : 

Ramanata Disurya, SH., MH. 
Layang Sardana, SH., M.H. 

 
 

Setting : 
Catur Pamungkas, S.Si. 

Sugianto 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

Hak cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang keras memperbanyak isi buku ini, sebagian atau  

keseluruhan dengan fotokopi, cetak dsb, tanpa izin dari penerbit 



KATA PENGANTAR 
 
 
 
Assalamualaikum  warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 

Seminar Nasional  Pendidikan yang diselenggarakan oleh Universitas 
PGRI Palembang merupakan rangkaian dari kegiatan rutin universitas dalam 
upaya peningkatan pengetahuan tenaga kependidikan sebagai profesi yang 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Selain itu kegiatan 
seminar ini juga merupakan upaya universitas  dalam melaksanakan salah satu 
dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.  
 Seminar Pendidikan Nasional ini mengangkat tema “PELUANG DAN  
TANTANGAN  DUNIA  PENDIDIKAN DALAM  ERA MASYARAKAT  EKONOMI  
ASEAN  (MEA). MEA merupakan kesepakatan 10 Negara ASEAN dalam 
membangun pasar bebas di kawasan Asia Tenggara. Adapun tujuan dari 
pelaksanaan seminar ini adalah; (1) Meningkatkan pengetahuan tenaga 
kependidikan sebagai profesi yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 
dalam menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN, (2) Meningkatkan kemampuan 
tenaga kependidikan dalam mewujudkan profesi yang professional  dengan 
mengoptimalisasikan pendidikan budaya dan karakter. (3) Melaksanakan 
tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian/penulisan karya ilmiah, (4) 
Meningkatkan kecintaan terhadap seni, budaya dan bahasa sebagai pembentuk 
karakter bangsa. 

Melengkapi kegiatan ini terkumpul sejumlah naskah artikel prosiding, dari 
berbagai disiplin ilmu, di antaranya Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan 
Bahasa Inggris, Pendidikan Matematika, Pendidikan MIPA, Pendidikan IPS, 
Pendidikan Olahraga, Pendidikan Agama dan Pendidikan Seni, yang 
kesemuanya mengarah pada tema utama yaitu mewujudkan pendidikan 
berkualitas dalam menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN. 
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya. 
 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 

      
 
Palembang, 7 Maret 2015 
Ketua Panitia Pelaksana 
Dr. H. Bukman Lian, M.M.,M.Si. 
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Khairun Nisak UNSRI 936  

78 

PEMBELAJARAN VOLUME BOLA 
DENGAN PENDEKATAN PENDIDIKAN 
MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA 
(PMRI) DI KELAS X 

Hariani Juwita, S.Pd.  UNSRI 948  

79 
PENDIDIKAN KARAKTER DI 
PERGURUAN TINGGI DALAM ERA 
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 

Ety Septiati.,MT 
Universitas 
PGRI Palemban 

959  

80 
FLIPCHART SEBAGAI ALTERNATIF 
MEDIA UNTUK MENINGKATKAN 
PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 

Marhamah, M.Pd 
 Universitas 
PGRI 
Palembang 

969  

81 

SOAL MATEMATIKA PISA 
MENGGUNAKAN KONTEKS BUDAYA 
OGAN ILIR TINGKAT SEKOLAH 
MENENGAH PERTAMA 

Zulva Munayati  UNSRI  976 

82 

PENINGKATAN HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA SISWA KELAS X 
MELALUI PEMBELAJARAN 
INVESTIGASI KELOMPOK DI SMA 
NEGERI 1 PAGARALAM 

Halimah Tusa’diah 
 SMA Negeri 1 
Pagaralam 

 986 

83 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN 
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS, 
KREATIF DAN REFLEKTIF (K2R) DAN 
KEMAMPUAN PENALARAN 
MATEMATIS SISWA 

Jayanti, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1001  

84 

PENGEMBANGAN SOAL 
MATEMATIKA UNTUK MENGUKUR 
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
SISWA 

Tika Dwi Nopriyanti, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1014 



BIDANG : MATEMATIKA 

No Judul Nama Instansi Hal 

85 

PENERAPAN STRATEGI INQUIRY 
BASED LEARNING DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA 
MATERI PERBANDINGAN 

Anggria Septiani, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1028  

86 
PERMAINAN INTERAKTIF YANG 
MEMBUAT SISWA KREATIF DALAM 
PELAJARAN MATEMATIKA 

Dra. Farah Diba, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1038  

87 
MEMANFAATKAN PERMAINAN 
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA 

Tanzimah, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1049 

88 
PENGEMBANGAN MATERI INTEGRAL 
BERBASIS MODUL DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Allen Marga Retta, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1059 

89 

PENERAPAN STRATEGI BERBASIS 
MULTIPLE INTELLIGENCES UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
BERFIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 
KELAS VII DI SMP YPI TUNAS 
BANGSA PALEMBANG 

Sukarti 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1072  

90 
DESAIN PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA BAGI MAHASISWA FKIP 
UNIV PGRI PALEMBANG 

Dra. Andinasari, M.M 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1082 

91 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI (TIK) DALAM AKTIFITAS 
KOLABORASI PESERTA DIDIK 

Dra. Misdalina, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1095  

92 

ALTERNATIF ANALISIS  
KEEFEKTIFAN  PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
DENGAN MENGGUNAKAN TABEL 
KPM  (KEEFEKTIFAN PENERAPAN 
MODEL)                                                                

Dra. Lusiana. M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1104 

93 

PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
PERSAMAAN GARIS SINGGUNG 
LINGKARAN BERBASIS 
KONSTRUKTIVISME DI KELAS XIIPA 
SMA 

Putri Fitriasari, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1114  

94 

KEMAMPUAN SISWA MEMECAHKAN 
MASALAH DENGAN METODE MIND 
MAPPING DI KELAS VII.2 BILINGUAL 
SMP NEGERI 1 PALEMBANG 

Weni Dwi Pratiwi, M.Sc 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1128  

95 

MENEMUKAN NILAI PHI DAN RUMUS 
KELILING LINGKARAN 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PMRI 
DI KELAS VI 

Novita Sari, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1139 

96 

MELATIH SISWA MEMBUAT ANIMASI 
PEMBELAJARAN MELALUI APLIKASI 
POWERPOINT GUNA 
MENINGKATKAN DAYA SERAP 
BELAJAR SISWA 

Asnurul Isroqmi, ST., 
M.Kom. 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1149  

 
 



BIDANG : MATEMATIKA 

No Judul Nama Instansi Hal 

97 
APLIKASI BLENDED LEARNING PADA 
PEMBELAJARAN KALKULUS 1 DI 
UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG  

Yunika Lestaria Ningsih, 
S.Si., M.Pd 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1164 

98 

PERBANDINGAN ANTARA HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA SISWA YANG 
DIAJAR MENGGUNAKAN PEMBERIAN 
TUGAS INDIVIDUAL DENGAN YANG 
TIDAK DI KELAS X SMA BAKTI IBU 8 
PALEMBANG 

Sri Hartati, S.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1177  

99 

DESAIN PEMBELAJARAN MATERI 
PROGRAM LINIER SMK 
MENGGUNAKAN KONTEKS SERVIS 
KENDARAAN SEPEDA MOTOR  

Nur Hasanah Pahlepy 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1188  

100 

ASPEK DAN LEVEL SOAL PISA 
DALAM BUKU TEKS MATA 
PELAJARAN MATEMATIKA 
SMA/MA/MAK KELAS X SEMESTER 1 
KURIKULUM 2013 

Nora Surmilasari 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1195 

101 
THE APPLICATION OF ROMBERG 
METHOD TO FIND THE INTEGRATION 
VALUE IN BASIC PROGRAM 

Dina Octaria, S.Si., M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1201  

102 
KEMAMPUAN MULTI REPRESENTASI 
MATEMATIS DALAM MATERI 
STATISTIKA DASAR 

Nila Kesumawati 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1212 

103 
FLIPCHART SEBAGAI ALTERNATIF 
MEDIA UNTUK MENINGKATKAN 
PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 

Rustam 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1220 

 
 
 

BIDANG : MIPA - Biologi 

No Judul Nama Instansi Hal 

104 

PENYELESAIAN MASALAH GERAK 
PESAWAT ATWOOD DENGAN 
PERSAMAAN EULAR-
LAGRANGESEBAGAI ALTERNATIF 
PERSAMAAN NEWTONPADA FISIKA 
SMA 

Melly Ariska UNSRI 1227 

105 

PEMBUATAN BATU BATA DENGAN 
CAMPURAN KOTORAN SAPI 
SEBAGAI BAHAN LIFE SKILL BAGI 
MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA 
DALAM MENGHADAPI MASYARAKAT 
EKONOMI ASEAN 2015 

Yaspin Yolanda, M.Pd.Si. 
STKIP PGRI 
Lubuk Linggau 

1241 

106 
VARIASI BUAH-BUAHAN TERHADAP 
TEBAL, BERAT, DAN KADAR SERAT 
NATA 

Ria Dwi Jayati, M.Pd 
STKIP PGRI 
Lubuk Linggau 

1258 

107 

PENGARUH PEMBERIAN AMPAS TEH 
TERHADAP PERTUMBUHAN 
TANAMAN CABAI RAWIT (CAPSICUM  
FRUTESCENTS L.)  

Nopa Nopiyanti 
STKIP PGRI 
Lubuk Linggau 

1268 



BIDANG : MIPA - Biologi 

No Judul Nama Instansi Hal 

108 
YOGHURT DENGAN VARIASI 
STARTER 

Fitria Lestari, M.Pd 
STKIP PGRI 
Lubuk Linggau 

1281 

109 

TINGKAT KETERCAPAIAN LEARNING 
OUTCOMES KKNI LEVEL ENAM  
GURU FISIKA SMA LULUSAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

M. Jhoni, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1292 

110 
E-LEARNING SEBAGAI ALTERNATIF 
UNTUK PENGEMBANGAN PROFESI 
GURU FISIKA 

Lukman Hakim, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1306 

111 

 TINGKAT KEMAMPUAN LITERASI 
SAINS MAHASISWA YANG 
MENGAMBIL MATA KULIAH IPA 
TERPADUMENGGUNAKAN CONTOH 
SOAL PISA 2009 

Sulistiawati, M.Si. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1315 

112 
PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY 
UNTUK MELATIH KETERAMPILAN 
MENYELESAIKAN MASALAH FISIKA 

Sugiarti, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1325 

113 
DESKRIPSI PENAMBAHAN AIR 
KELAPA TERHADAP ORGANOLEPTIK 
TEMPE 

Reny Dwi Riastuti, M.Pd.Si 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1342 

114 

PENGGUNAAN MODEL SEBAGAI 
TAMBAHAN ALAT PERAGA GAMBAR 
DALAM PENGAJARAN PELAJARAN 
ILMU PENGETAHUAN ALAM DI 
SEKOLAH DASAR 

Marmaini 
 Universitas 
PGRI 
Palembang 

1356 

 
 
 

BIDANG : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

No Judul Nama Instansi Hal 

115 

MENGHADAPI ERA MASYARAKAT 
EKONOMI ASEAN MELALUI 
PEMBELAJARAN SEJARAH 
BERORIENTASI MASALAH SOSIAL 
KONTEMPORER-ECOPEDAGOGY  

Aulia Novemy Dhita SBK, 
M.Pd 

STKIP PGRI 
Lubuk Linggau 

1369  

116 

INTEGRASI NILAI-NILAI 
KEWIRAUSAHAAN DALAM 
PEMBELAJARAN UNTUK 
MENGHADAPI MEA 

Supriyanto 
STKIP PGRI 
Lubuk Linggau 

 1379 

117 

SISTEM PERLINDUNGAN HUKUM 
DALAM RANGKA PELAKSANAAN 
KERJA TRANSPORTASI MARITIM 
GUNA MENDUKUNG PEMBANGUNAN 
NASIONAL DAN KETAHANAN 
NASIONAL SERTA PENDIDIKAN 
NASIONAL (REFORMASI SISTEM 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA 
MANUSIA KEPELABUHAN INDONESIA 
DALAM DUNIA PENDIDIKAN 
NASIONAL 

Ning Herlina, SH., M.Hum. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1395  

 



BIDANG : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

No Judul Nama Instansi Hal 

118 

HUBUNGAN ANTARA 
PEMBERITAHUAN NILAI ULANGAN 
HARIAN DENGAN MOTIVASI 
BELAJAR EKONOMI SISWA DI SMA 
AZHARYAH PALEMBANG  

Neta Dian Lestari, S.Pd., 
MM. 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1432  

119 
EVALUASII KINERJA PERUSAHAAN 
PT INDO PT. INDO TAMBANG RAYA 
MEGA TBK TAHUN 2011 

Diana Widhi Rahmawati, 
S.Ip., MM. 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1446 

120 

PERMAINAN MONOPOLI SEBAGAI  
MEDIA PEMBELAJARAN  EKONOMI 
BAGI SISWA TINGKAT SEKOLAH 
NMENENGAH ATAS   

Erma Yuliani, S.Pd., M.Si. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1455 

121 

ANALISIS RATIO PROFITABILITAS 
SEBAGAI ALAT EVALUASI KINERJA 
KEUANGAN PADA KOPERASI SMK 
NEGERI 3 PALEMBANG 

Zahruddin Hodsay, S.Pd., 
MM 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1470  

122 

PENDIDIKAN TINGGI SEBAGAI 
WADAH PEMBINAAN MAHASISWA 
ENTREPRENEUR DAN IMPLIKASINYA 
TERHADAP PEREKONOMIAN 
MASYARAKAT 

Rih Laksmi Utpalsari 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1488 

123 
MANFAAT DAN 
TANTANGANMASYARAKAT ERA 
EKONOMI ASEAN 

Barkudin, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1500 

124 

UPAYA MENINGKATKAN MINAT 
BERWIRAUSAHA MAHASISWA 
MELALUI KEGIATAN PRAKTEK 
BERWIRAUSAHA PADA PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 

M. Toyib, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1510 

125 

PENGGUNAAN MEDIA 
PEMBELAJARAN BERBASIS TIK 
UNTUK MEMOTIVASI PESERTA DIDIK 
BELAJAR SECARA MANDIRI 

Hendri Gunawan 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1521 

126 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 
TEAM GAMES TOURNAMENT 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN IPS 
TERPADU (GEOGRAFI) DI KELAS VII 
SMP QURANIAH 1 PALEMBANG 
TAHUN AJARAN 2013-2014 * 

Kiki Aryaningrum, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1533 

127 

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN 
ANIMASI TERHADAP HASIL BELAJAR 
GEOGRAFI PADA SISWA KELAS X DI 
SMA MUHAMMADIYAH 2 
PALEMBANG 

Sukmaniar, S.Pd., M.Si. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1549 

128 

PENGARUH METODE STOP THINK 
DO TERHADAP HASIL BELAJAR 
GEOGRAFI  SISWA KELAS X SMA 
NEGERI 19 PALEMBANG  

Wahyu Saputra, S.Pd., 
M.Si. 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1560 

129 
KAJIAN POTENSI OBJEK WISATA 
PULAU KEMARO DI KOTA 
PALEMBANG 

Maharani Oktavia, M.Sc. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1575 



BIDANG : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

No Judul Nama Instansi Hal 

130 

PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI 
DI SMA NEGERI 10 PALEMBANG 

Happy Fitria, M.Si 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1589 

131 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 
INDUCTIVE THINKING TERHADAP 
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN IPS TERPADU KELAS VII 
DI SMP NEGERI 47 PALEMBANG 

Boby Agus Yusmiono, 
S.Sos., MA 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1601 

132 
UPAYA PENINGKATAN KARAKTER 
PENDIDIK BERDASARKAN NORMA, 
ETIKA DAN MORAL 

Sri Husnulwati, SH., MH. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1617 

133 

PENGUATAN KARAKTER 
MAHASISWA DALAM MATA KULIAH  
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN: 
UPAYA PENYIAPAN DALAM 
MENGHADAPI MASYARAKAT 
EKONOMI ASEAN 2015 

Suryati, M. H. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1629 

134 

FAKTOR PENYEBAB SISWA 
MELAKUKAN PELANGGARAN 
SEKOLAH DAN IMPLIKASINYA 
TERHADAP HASIL BELAJAR  

Armansyah, S.Pd., M.Si. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1641 

135 
BUDAYA SATU SURO DI DESA 
SUKAJADI BANYUASIN SUMATERA 
SELATAN 

Ahmad Zahmari, 
S.Pd,.MM. 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

1652 

136 

NASKAH MELAYU SEBAGAI SUMBER 
REFITALISASI  PENGAJARAN MORAL  
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS DI 
KOTA PALEMBANG 

M. Idris, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1670 

137 
NILAI BUDAYA ANYAMAN TIKAR 
SEBAGAI MATERI PENGAYAAN 
SEJARAH KEBUDAYAAN INDONESIA 

Drs. Sukardi, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1683 

138 
NILAI KARAKTER DALAM 
MENGHADAPI ERA MASYARAKAT 
EKONOMI ASEAN (MEA) 

Budi Utomo, M.Sc 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1703 

139 

PENGARUH PENGGUNAAN 
INTERNET SEBAGAI  MEDIA 
PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN IPS TERPADU/SEJARAH 
(KRONOLOGI PROKLAMASI 
KEMERDEKAAN INDONESIA) KELAS 
VIII DI SMPN 48 PALEMBANG 

Hj. Ida Suryani 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1713 

140 
ANALISIS SISTEM PENCATATAN JAM 
KERJA TERHADAP PENGGAJIAN 
DAN PENGUPAHAN PERUSAHAAN  

Asmuni 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1723 

141 

EVALUASI PERAN PERGURUAN 
TINGGI DALAM MENGHADAPI 
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 
(MEA) 

Susanti Faipri Selegi, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1735 

 



BIDANG : PENDIDIKAN OLAHRAGA 
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142 

TINGKAT KETERAMPILAN BERMAIN 
SEPAKTAKRAW MAHASISWA 
PENJASKES FKIP UNIVERSITAS 
SRIWIJAYA  

Iyakrus  UNSRI 1751 

143 

PENGARUH METODE LATIHAN DAN 
KEKUATAN OTOT LENGAN 
TERHADAP HASIL KETERAMPILAN 
SHOOTING SATU TANGAN DI ATAS 
KEPALA PADA PERMAINAN 
BOLABASKET DI SMA NEGERI 2 
LUBUKLINGGAU 

Nasrullah, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1760 

144 

PENERAPAN METODE BERMAIN 
KREATIF PADA PEMBELAJARAN 
LOMPAT JAUH DALAM UPAYA 
PEMBENTUKAN  NILAI-NILAI DISIPLIN 
DAN PERCAYA DIRI  PADA SISWA 
KELAS V A SD NEGERI 20 
PAGARALAM 

Mirza Awali, M.Pd. 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1776  

145 

TINJAUAN PENGETAHUAN 
KESEHATAN SISWA SEKOLAH 
MENENGAH ATAS SMA PGRI 2 
PALEMBANG 

M. Taheri Akhbar, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1792 

146 
PERMAINAN TRADISIONAL DI DUNIA 
PENDIDIKAN  DAN KEPELATIHAN 
OLAHRAGA  

Asriansyah, M.Or 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1805 

147 

PENGARUH GAYA SELF CHECK DAN 
GAYA CONVERGENT DISCOVERY 
TERHADAP KETERAMPILAN SMASH 
BULUTANGKIS (KUASI EKSPERIMEN 
PADA PEMAIN BULUTANGKIS SMP 
FRATER PADANG) 

Antoni, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1818  

148 OLAHRAGA DAN POLITIK Muh Akmal Ahny 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1833 

149 

PENGARUH METODE 
PEMBELAJARAN INQUIRY TEACHING 
DAN PEER TEACHING SERTA 
MOTIVASI BELAJAR TERHADAP 
KETERAMPILAN BERMAIN 
BOLABASKET MAHASIWA PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN OLAHRAGA 
UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 

Ilham Arvan Junaidi, M.Pd 
Universitas 
PGRI 
Palembang 

1848 

150 
PRINSIP DASAR PROGRAM 
OLAHRAGA KESEHATAN 

Maya Kurnia, M.Or 
Universitas 
PGRI 
Palembang  

 1863 

151 
OVERTRAINING DAN RESIKO 
CIDERA DALAM OLAHRAGA 

Mikkey Anggara Suganda, 
M.Or 

Universitas 
PGRI 
Palembang 

 1875 
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RANCANGAN BAHAN AJAR KETERAMPILAN MENYIMAK DAN 
PEMBELAJARANNYA 

 
 

Oleh : 

NAMA : SRI WAHYU INDRAWATI 
NIDN : 0216116402 

Email : indrawati.sriwahyu@yahoo.com 
DTY Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 

 
ABSTRAK 

 
 

 
Dalam kegiatan menyimak di dalam kelas bahasa kedua ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan sehubungan dengan pembelajaran bahasa, situasi 
menyimak dan kegiatan kelasnya. Menyimak bahasa dalam konteks 
mengharuskan guru untuk memeriksa secara seksama penggunaan wacana 
lisan di dalam berbagai situasi nyata. Bahasa lisan memiliki berbagai karakteristik 
yang berbeda dari bahasa tulis. Di dalam membuat perencanaan untuk latihan 
menyimak, kita perlu ingat jenis situasi kehidupan nyata apa yang hendak kita 
sajikan kepada siswa, dan selain kita juga perlu memperhatikan kesulitan-
kesulitan yang mungkin akan ditemui oleh siswa dan bagaimana siswa bisa 
mengatasi kesulitan-kesulitan itu dengan latihan. 
 
Kata Kunci: Rancangan, Keterampilan Menyimak, Pembelajaran Bahasa 

 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pengajaran bahasa Indonesia bertujuan memberikan pengetahuan 

kebahasaan agar murid mampu menguasai bahasa Indonesia sebaik-baiknya. 

Untuk mencapai tujuan ini maka, pada dasarnya ada empat keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai oleh murid secara baik dan benar sebagaimana 

tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu 

keterampilan menyimak (listening skill) keterampilan berbicara (speaking skill), 

keterampilan membaca (reading skill), dan keterampilan menulis (writing skill).  

Dalam pembelajaran keterampilan menyimak, merupakan suatu 

keterampilan yang sangat penting karena kemampuan menyimak ini berinteraksi 

dengan kemampuan-kemampuan bahasa lain. Di dalam membuat perencanaan 

untuk latihan menyimak, kita perlu ingat jenis situasi kehidupan nyata apa yang 
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hendak kita sajikan kepada siswa, dan selain kita juga perlu memperhatikan 

kesulitan-kesulitan yang mungkin akan ditemui oleh siswa dan bagaimana siswa 

bisa mengatasi kesulitan-kesulitan itu dengan latihan. Selain itu, kita juga perlu 

memperhatikan sebuah faktor lain yang kompleks, yaitu sifat dan proses belajar-

mengajar di dalam kelas itu sendiri.  

 

1.2 MASALAH 

Adapun  yang menjadi masalah dalam pembahasan  ini adalah 

bagaimana Merancang Bahan Ajar Mata Pelajaran Menyimak serta langkah-

langkah pembelajarannya. 

 

1.3 TUJUAN 

Adapun tujuan dalam pembahasan makalah ini adalah Mampu 

Merancang Bahan Ajar Mata Pelajaran Menyimak serta langkah-langkah dalam 

pembelajarannya. 

 

 

2.1. Rancangan Bahan Ajar Mata Kuliah Menyimak 

 

  Salah satu aspek penting dalam pemerolehan bahasa adalah menyimak.  

Keterampilan menyimak merupakan keterampilan pertama dari sejumlah  

keterampilan berbahasa sebelum berbicara, membaca, dan menulis. Sebagai  

bagian dari keterampilan berbahasa dan sebagai dasar untuk menguasai 

bahasa maka keterampilan menyimak bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara 

lisan maupun tertulis.  

Dengan menyimak siswa diharapkan dapat mempertajam kepekaan 

perasaan,  meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar, serta kemampuan 

memperluas  wawasan siswa. Sebagai pembelajaran, menyimak diharapkan 

dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kepribadian, 

mempertajam kepekaan perasaan, meningkatkan kemampuan berpikir dan 

bernalar, serta kemampuan memperluas wawasan siswa, maka perlu pengadaan 

bahan pembelajaran yang mendukung terciptanya kegiatan belajar dan mengajar 

yang sebaik-baiknya dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
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menghasilkan bahan pembelajaran menyimak bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa sehingga dapat memberikan pengalaman belajar 

menyimak pelajaran bahasa Indonesia yang menyenangkan.  

  Menyimak adalah mendengarkan serta memperhatikan baik-baik apa 

yang dibaca atau diucapkan oleh si pembicara serta menangkap dan memahami 

isi dan makna komunikasi yang tersirat di dalamnya. Dalam hal mendengarkan 

atau memerhatikan orang membaca atau orang yang bercakap, penyimak 

menerima keterangan melalui rangkaian bunyi bahasa dengan susunan nada 

dan tekanan suara orang yang membaca atau bercakap. Jika pembicara dan 

pembaca dapat melihat, maka penyimak akan dapat melihat gerak muka dan 

gerak tangan pembicara seperti, bibir, mimik, dan sebagainya. Jika penyimak 

menyimak lewat media bantu seperti tape recorder, maka si penyimak hanya 

dapat menyimak bunyi bahasa yang disampaikan oleh si pembicara. 

Dengan demikian, mendengar, mendengarkan, dan menyimak memiliki 

makna yang berbeda. Dalam mendengar, yang terlibat hanya fisik dan tidak ada 

unsur kesengajaan. Dalam menyimak, unsur mental terlibat lebih tinggi daripada 

mendengarkan. Dalam kegiatan menyimak di dalam kelas bahasa kedua ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan sehubungan dengan pembelajaran 

bahasa, situasi menyimak dan kegiatan kelasnya. Menyimak bahasa dalam 

konteks mengharuskan guru untuk memeriksa secara seksama penggunaan 

wacana lisan di dalam berbagai situasi nyata. Bahasa lisan memiliki berbagai 

karakteristik yang berbeda dari bahasa tulis. Pemahaman terhadap bahasa lisan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk di dalamnya unsur-unsur lectures, 

sistem pengetahuan dan tuntutan/beban kognitif. Menurut Ghazali (2010:168), 

beberapa penelitian telah menemukan sejumlah pemahaman tentang dinamika 

dari pemahaman terhadap bahasa lisan dan sifat dari strategi pembelajaran. 

Kegiatan pengajaran dapat diurutkan dan,direncanakan dengan cara-cara 

sedemikian rupa sehingga tugas-tugas menyimak dapat dihubungkan dengan 

situasi tertentu atau situasi nyata tertentu sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa di dalam memahami percakapan atau wacana yang ada di 

dalam kondisi nyata. 
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Pertimbangan-Pertimbangan Dalam Kegiatan Menyimak 

Ada beberapa kerangka yang telah diusulkan untuk digunakan dalam 

mengorganisasikan kegiatan-kegiatan menyimak. Joiner (1986) telah 

menyarankan untuk menggunakan beberapa perspektif dari proses penguasaan 

terhadap menyomak bahasa pertama ( yaitu menerima, memperhatikan, 

menentukan makna, mengingat dan respon verbal) atau perspektif yang dibagi-

bagi berdasarkan tujuan dan kegiatan menyimak (untuk melakukan diskriminasi 

secara auditori, untuk melakukan diskriminasi secara visual, untuk tujuan terapi, 

untuk tujuan kritik, untuk tujuan apresiasi).  Ommagio (1986) mengorganisasikan 

kegiatan menyimak berdasarkan level-level profisiensi dari ACTFL (pemula, 

menengah, maju dan superior) dan berdasarkan deskripsi-deskripsi performa 

dari fungsi-fungsi bahasa (identifikasi jenis teks, pemahaman ide utama, 

mendeteksi sikap dari penutur), dari konteks bahasa (informasi ppersonal, 

makanan, perjalanan, penginapan), dan dari tingkat akurasi dalam pemahaman 

(pemahaman terhadap kata-kata sederhana yang dihafalkan, ekspresi-ekspresi 

khusus, kebutuhan untuk mengulang lagi ucapan yang sudah diucapkan dengan 

kecepatan normal, ketidakmampuan untuk mendeteksi ironi). Richards (1990:15) 

telah memaparkan beberapa jenis latihan menyimak yang menggunakan 

pengolahan bawah-atas ini di mana dalam latihan pembelajar diminta untuk 

melakukan beberapa jenis proses. 

Latihan-latihan yang memerlukan pengolahan secara bawah-atas 

dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan pembelajar untuk menguasai 

hal-hal berikut: 

- Mengingat input ketika input sedang diolah. 

- Mengenali pemenggala-pemenggalan kata. 

- Mengenali kata-kata kinci dalam ucapan. 

- Mengenali transisi-transisi dalam wacana. 

- Menggunakan pengetahuan tentang pola-pola urutan kata untuk 

mengidentifikasi. kontituen-konstituen/elemen-elemen dalam sebuah 

ucapan. 

- Mengenali hubungan tatabahasa antar unsur-unsur utama dalam kalimat. 

- Mengenali fungsi dari tekanan kata dalam kalimat. 

- Mengenali fungsi dari intonasi dalam kalimat. 



 404 

Bahan Ajar Disusun Dengan Tujuan: 

1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan  

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta 

didik. 

2. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh 

3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

Prinsip Pengembangan: 

1. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret 

untuk  memahami yang abstrak, 

2. Pengulangan akan memperkuat pemahaman. 

3. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 

peserta didik. 

4. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar. 

5. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya 

akan mencapai ketinggian tertentu. 

6. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik untuk 

terus mencapai tujuan. 

 

Jenis Bahan Ajar: 

1. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti 

antara lain  handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, 

wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non printed), seperti model/maket. 

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 

compact disk audio. 

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, 

film. 
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4. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti 

CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia 

pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based 

learning materials). 

 

Bahan Ajar sangat bermanfaat bagi guru dan peserta didik. 

Manfaat bagi guru: 

1. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik, 

2. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk 

diperoleh, 

3. Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 

referensi, 

4. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis bahan ajar, 

5. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan 

peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada 

gurunya. 

6. Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 

 

Manfaat bagi Peserta Didik: 

1. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

2. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru. 

3. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 

harus dikuasainya. 

 

Langkah-langkah menyimak adalah: 

1. Sebelum menyimak/pre-listening ( untuk konteks dan motivasi) 

2. Menyimak ekstensif/extensive listening : pertanyaan-pertanyaan untuk 

membangkitkan situasi 
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3. Set pertanyaan sebelum dan sesudah menyimak 

4. Menyimak ekstensif 

5. Mereview pertanyaan-pertanyaan atau tugas 

6. Menyimpulkan pembendaharaan/memeriksa fungsi bahasa 

 

Sukses tidaknya dalam menyimak diukur dari respon jawaban-jawaban  

atau tugas-tugas yang benar. 

 

Buku teks menyimak harus terdapat informasi berikut:  

o Menyimak untuk informasi spesifik 

o Menyimak dan memeriksa 

o Latihan pengucapan 

o Menjawab pertanyaan dalam kaset 

o Membaca teks dan menyimak 

 

Menurut Rost (1991), terdapat empat kegiatan dalam menyimak yaitu: 

 

Menyimak Perhatian:  Pelajar memberikan respon  verbal dan non-verbal   

  untuk berbicara dalam interaksi nyata. 

Menyimak Intensive:  Pelajar fokus pada aspek khusus dari sistem 

bahasa untuk meningkatkan kepedulian bagaimana 

arti sebuah makna. 

Menyimak Selektif  : Pelajar fokus pada bagian informasi khusus, belajar 

untuk berpartisipasi dengan apa yang di 

dengarkan. 

Menyimak Interaktif: Pelajar membantu menjadi pendengar aktif dengan 

belajar kelompok atau kelompok kecil dengan 

informasi gap kegiatan pemecahan masalah. 

 

Menurut White (1989) Kategori keahlian menyimak dibagi menjadi lima 

bagian utama yaitu: 

Keahlian Persepsi: Keahlian-keahlian seperti mengenali suara-suara 

individu, mengidentifikasi menghasilkan bentuk-

bentuk, mengenali rumusan intonasi 
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Keahlian Bahasa: Keahlian seperti mengenali kata-kata individu atau 

grup atau membangun arti-arti Menggunakan 

Pengetahuan. 

Dunia: Hubungan kata-kata ke bentuk non linguistik 

menjadi klu sebuah ari menggunakan pengetahuan 

topik. 

Mencari Informasi: Mengerti makna, menyimpulkan informasi dimana 

tidak disebutkan secara spesifik. 

Berinteraksi dengan Seseorang  

Pembicara: Bekerja sama dengan pembicara seperti 

kecepatan, penekanan, mengenali perhatian 

pembicara, mengidentifikasi mood pembicara 

 

Saran-saran untuk pengembangan Materi-materi Menyimak 

Sumber-sember input adalah: 

- Guru 

- Guru lain 

- Pelajar lain dalam kelas 

- Pelajar dari kelas lain 

- Pembicara yang di undang 

- Pelajar yang di telepon 

- Pembicara di tempat umum 

- Orang yang di interview oleh pelajar 

- Grup diskusi diluar sekolah 

 

Tipe-Tipe input yaitu: 

- Diajarkan melakukan sesuatu dimana mereka membutuhkan atau ingin 

dilakukan 

- Diajarkan tentang sesuatu dimana berguna atau menarik 

- Mengajarkan orang lain melakukan dan menyimak pertanyaan mereka  

dan meminta untuk klarifikasi 

- Mengajarkan orang lain tentang dan menyimak pertanyaan mereka dan 

meminta untuk klarifikasi 
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- Berpartisipasi dalam diskusi dengan teman-teman tentang topik yang 

menarik dan fokus 

- Berpartisipasi dalam komunikasi seperti dikusi kecil, poin utamanya  

- Untuk membangun kontrak sosial daripada informasi  komunikasi atau 

ide-ide. 

- Menyimak untuk bertanya tentang apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan ( contoh di bank, ditempat penjualan tiket, dan di agen 

perjalanan) 

- Menyimak untuk mengumumkan (seperti dibandara, di stasiun, dan di 

tempat-tempat olahraga) 

- Menyimak untuk memperoleh informasi (seperti memberikan informasi di 

telepon, prakiraan cuaca, rekaman informasi perjalanan) 

- Menyimak  untuk iklan (dan beda informasi dari persuasi) 

- Menyimak program radio kenikmatan dan atau informasi 

- Menyimak musik untuk kenikmatan 

 

Menonton TV dan Film sebagai media dalam pembelajaran menyimak 

Aktivitas menyimak dimana sangat potensial untuk pencapaian tambahan 

bahasa : 

- Menyimak guru membaca puisi, cerita pendek, intisari novel, dll 

- Menyimak untuk grup guru yang berakting di sebuah skenario 

- Menyimak untuk guru yang mengatakan lelucon dan anekdot 

- Menyimak pelajar membaca pusisi, lelucon dan anekdot dll 

- Menyimak pelajar lain membaca tentang teks dimana mereka menikmati 

belajar 

- Menyimak untuk pelajar yang mempersiapkan presentasi sesuatu dimana 

mereka sangat tertarik (khususnya satu pilihan dari presenter yang 

mereka dengarkan) 

- Menonton kegiatan olahraga, kegiatan baru, dokumentasi dll dengan 

komentar target bahasa 

- Berdiskusi dengan sesama pada topik yang kontroversi. 
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Cara untuk memfasilitasi tambahan tersebut adalah: 

- Tidak menggunakan teks menyimak untuk tes memahami dari bentuk-

bentuk teks 

- Tidak singkat, teks menyimak yang sederhana pada tingkat rendah 

- Membangun kepercayaan menyimak dengan menggunakan sebuah 

pendekatan Total  

- Physical Respon (TPR) 

- Membangun kepercayaan menyimak dengan pelajar tidak dites pada 

level terendah   dimana mereka tidak mengerti memberi kesempatan 

mereka untuk mengerti 

- Mendapatkan pelajar menganalisa apa yang mereka lakukan ketika 

menyimak  

- Memfasilitasi menyimak dengan mempersiapkan tugas membaca dimana 

meningkatkan sensor imajinasi, penggunaan pidato, penghubung orang 

dan respon afektif (contoh menanyakan pelajar untuk menceritakan 

karakter utama yang mereka dengarkan ceritanya, bercerita sesama 

mereka tentang bagaimana sebuah pengumuman berhubungan dengan 

mereka, untuk berfikir mengenai situasi yang sama sementara mereka  

mendengarkan masalah remaja, untuk fokus pada bagaimana mereka 

merasakan tentang pernyataan provokatif) 

- Memberi instruksi pada bagaimana untuk menyimak  

- Membangkitkan guru dan pelajar untuk menceritakan anekdot tentang 

pengalaman-pengalaman mereka yang ada hubungannya dengan 

sebuah topik pelajaran. 

- Menyiapkan tugas rumah dimana pelajar menyimak (secara langsung 

atau rekaman) untuk teks ke mereka. 

 

Cara mengembangkan keterampilan menyimak adalah: 

- Mengajarkan pelajar tentang sebuah sub-keahlian (seperti menyimak 

untuk memperoleh informasi spesifik) dan mempersiapkan latihan-latihan 

- Mendapatkan siswa mengerjakan latihan-latihan menyimak dimana 

mereka menyimak untuk tujuan khusus dan menanyakan mereka  untuk 
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berfikir  tentang keterampilan yang mereka gunakan sebelum latihan-

latihan 

- Memberikan pelajar tugas menyimak dimana mereka menyimak  untuk 

tujuan khusus dan mendapatkan mereka berfikir  dan mengatakan 

tentang  masalah-masalah yang mereka hadapi  dengan kegiatan  

sebelum diberikan petunjuk dan mempersiapkan mereka kegitan yang 

sama. 

 

Contoh Menyimak Multidimensi 

Pelajaran I 

1. Guru mennceritakan anekdot tentang hari pertama disekolah 

2. Guru mengajak siswa berfikir tentang bagaimana hari pertama mereka 

disekolah 

3. Guru membaca puisi ”Pertama di Sekolah” oleh Roger McRough 

4. Seorang pembicara (Baik guru dari kelas lain  atau seorang tamu) yang 

menceritakan tentang pengalaman kegiatannya 

5. Pelajar bertanya ke pembicara tentang pengalamannya 

6. Guru mengatakan kepada siswa bahwa mereka akan mengunjungi Afrika 

yang di sebut Betu. Untuk pertama kalinya mereka mengunjungi Betu, 

guru memutar kaset untuk  memberikan informasi  tentang negara yang 

dikunjungi. Mereka menyimak chalet tersebut untuk mengambil intisari 

yang dianggap penting dan menarik. 

7. Guru meminta pelajar mengambil foto di tempat-tempat selama di Betu ( 

pantai-pantai, gunung-gunung dan di taman-taman) 

8. Guru memutarkan chalet 

9. Setiap pelajar memutuskan kemana tujuan mereka di Betu dan 

menginginkan mereka apa yang mereka inginkan. 

10. Pelajar mengatakan keputusan mereka pada no.9 

11. Guru membentuk grup yang sama tempatnya dan mengerjakan hal yang 

sama 

12. Kelompok merencanakan perjalanan mereka ke Betu menggunakan buku 

panduan 

13. Guru memutarkan kaset lagi 
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14. Kelompok membuat revisi rencana perjalan no.12 

15. Guru meminta mengerjakan tugas rumah  dengan membayangkan 

perjalanan mereka ke Betu 

16. Guru membaca puisi ”Hari Pertama di Sekolah”  dan mengatakan dimana 

mereka menemukan buku panduan yang mereka baca untuk tugas 

rumah. 

17. Dengan demikian marilah kita mempersiapkan waktu untuk mengetes 

pelajar dalam mengingatkan kembali dan penguasaan bentuk-bentuk teks 

dan berikan banyak waktu untuk membantu pelajar menikmati pelajaran 

menyimak. 

 

 

3.1. Kesimpulan 

Salah satu aspek penting dalam pemerolehan bahasa adalah 

menyimak. Keterampilan menyimak merupakan keterampilan pertama dari 

sejumlah keterampilan berbahasa sebelum berbicara, membaca, dan menulis. 

Sebagai bagian dari keterampilan berbahasa dan sebagai dasar untuk 

menguasai bahasa maka keterampilan menyimak bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara 

lisan maupun tertulis.  

Menyimak adalah mendengarkan serta memperhatikan baik-baik apa 

yang dibaca atau diucapkan oleh si pembicara serta menangkap dan memahami 

isi dan makna komunikasi yang tersirat di dalamnya. 

Kegiatan menyimak bisa berbeda jauh satu sama lain tergantung pada 

situasinya (bandara, hotel, teater, toko swalayan). Topik (cuaca, berbelanja, 

makanan, politik),  pesertanya ( teman, orang asing, penyedia layanan, anak-

anak), dan genre/jenis teksnya ( pengumuman publik, berita, kuliah, percakapan, 

lagu). Bukti-bukti dari penelitian menunjukkan bahwa perbedaan-perbedaan 

besar antara situasi pemahaman menyimak yang satu dengan yang lain 

disebabkan oleh cara pendengar mengolah input lisan, cara mereka 

menggunakan skemata dan isyarat-isyarat kontekstual dan cara guru menyajikan 

tugas-tugas menyimak. Guru dapat membantu para siswa dengan 

mengembangkan tugas-tugas menyimak yang memiliki tujuan tertentu dan 



 412 

dengan cara menghubungkan kegiatan menyimak dengan kemampuan bahasa 

yang lain. Tugas menyimak dapat bermacam-macam mulai dari perintah lisan 

sampai penggunaan media massa dan bisa melibatkan respon lisan, tertulis 

maupun respon psikomotor. Sifat dari teks lisan, dan tingkat kompleksitas tugas 

yang harus dilakukan oleh pembelajar, perlu dipertimbangkan di dalam 

merancang kegiatan menyimak 
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